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HASIL PENELITIAN
4.1 [bookmark: _Toc177939839][bookmark: _Toc178017187][bookmark: _Toc183850681]Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc183850682]4.1.1 Deskripsi Data Awal Hasil Belajar (Pre-test)
Pretest yang dilakukan peserta didik Kelas V di SD Islam Sabila Amanda Medan pada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 10 dengan rata-rata nilai 47,66. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi yaitu 70 dan nilai terendah yaitu 10 dengan rata-rata nilai sebesar 43,00.
Berdasarkan KKM (kriteria ketuntasan minimum) yang berlaku di SD Islam Sabila Amanda Medan pada mata pelajaran Materi Proklamasi Kemerdekaan yaitu 70, maka diperoleh bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang terdiri dari 30 peserta didik, hanya 8 peserta didik eksperimen dan 4 peserta didik di kelas kontrol yang mencapai KKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai pretest hasil belajar dikelas eksperimen maupun kelas kontrol masih tergolong rendah.
0. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Langkah pertama ialah menetukan panjang kelas terlebih dahulu:
Panjang kelas =
Panjang kelas =     = 10
Tabel 4.1  Distribusi Frekuensi Pretest Eksperimen
	Interval
	Fo
	Fh
	(fo-fh)
	(fo-fh)2
	(fo-fh)2/fh

	10-20
	3
	0,81
	2,19
	4,7961
	5,921111111

	21-31
	7
	2,706
	4,294
	18,4384
	0,98929151

	32-42
	13
	10,239
	2,761
	7,62312
	2,32310766

	54-64
	3
	0,81
	2,19
	4,7961
	0,44653054

	65-75
	4
	4,059
	-0,059
	0,00348
	0,00602083

	[image: ]

	8,686



Berdasarkan tabel di atas, pretest hasil belajar kelas eksperimen menunjukkan bahwa harga chi  kuadrat ( adalah sebesar 9,68 sedangkan  dengan taraf signifikan 0,05 dan dk = (jumlah kelas – 1) = (5-1) = 4 diperoleh   = 9,49  sehingga 8,68 < 9,49. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, karena .
0. Uji Normalitas Kelas Kontrol
Langkah pertama ialah menetukan panjang kelas terlebih dahulu:
Panjang kelas =
Panjang kelas =       = 10
Tabel 4. 2  Distribusi Frekuensi Pretest kontrol
	Interval
	Fo
	Fh
	(fo-fh)
	(fo-fh)2
	(fo-fh)2/fh

	10-20
	3
	1,5606
	1,4394
	2,07187
	1,32761269

	21-31
	9
	4,0086
	4,9914
	24,9141
	6,2151559

	32-42
	8
	7,7554
	0,2446
	0,05983
	0,00771452

	54-64
	5
	3,1943
	1,8057
	3,26055
	1,02074085

	65-75
	5
	6,1931
	1,1931
	1,42349
	0,22985058
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	8,80



Berdasarkan tabel di atas, hasil pretest hasil belajar kelas kontrol menunjukkan bahwa harga chi  kuadrat ( adalah sebesar 8,80 sedangkan  dengan taraf signifikan 0,05 dan dk = (jumlah kelas – 1) = (5-1) = 4 diperoleh   = 9,94 sehingga 9,753 < 9,94. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, karena .

0. Uji Homogenitas 
Pengujian perhitungan hasil kedua kelompok pada taraf signifikan 5% maka didapatkan:
Varians sampel 1 = 47,66
Varians sampel 2 = 43,00
Sehingga :
= 
=     = 0,116
Data dikatakan homogen jika  pada taraf signifikan = 5% dimana nilai  dengan jumlah variable bebas (k) = 2 dan jumlah keseluruan sampel penelitian (n) = 60, maka diperoleh nilai df1 = k-1 = 2-1 = 1, serta nilai df2 = n-k = 60 – 2 = 58 sehingga diperoleh nilai  untuk df1 = 1 dan df2 = 58 adalah 4,007. Karena diperoleh nilai  yaitu 0,116 < 4,007, maka berdasarkan uji homogenitas hasil pretest hasil belajar kedua kelompok sampel homogen.

1. Uji Hipotesis
Tabel 4. 3 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar
	Hasil Belajar
	Posttest
	Hipotesis

	Eksperimen (x)
	47,66
	

	Kontrol (x)
	43,00
	

	Ha diterima



Berdasarkan tabel diatas, hasil uji hipotesis untuk hasil belajar menunjukkan bahwa nilai rata-ratakelompok eksperimen  kelompok kontrol (47,66 43,00). Sehingga berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yaitu jika  maka  ditolak dan diterima. Karena nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Kesimpulannya, “ada pengaruh model Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar Materi Proklamasi Kemerdekaan Menggunakan Media Poster terhadap Peserta didik Kelas V di SD Islam Sabila Amanda Medan”.
Jika dihitung dengan menggunakan rumus maka:
[image: ]
Keterangan: 
x1 = nilai rata-rata kelas eksperimen = 47,66
x2 = nilai rata-rata model kontrol= 43,00
n1 = jumlah peserta didik  kelas eksperimen= 30
n2 = jumlah peserta didik  kelas kontrol = 30
S2 = standar deviasi kuadrat gabungan 
S12 = standar deviasi kuadrat kelas eksperimen = 363,33
S22 = standar deviasi kuadrat kelas kontrol = 311,30
S   
     = 
     = 
     = 
     = 337,315
Kemudian menggunakan rumus t :        
t   
 (
= 
)
 (
= 
)
 (
= 
)

    = 7,0564

Diperoleh nilai thitung sebesar 7,0564dan nilai ttabel sebesar 1,055. Nilai thitung> ttabel  (7,0564> 1,055) maka Ha diterima, yang artinya hasil belajar berpengaruh terhadap penerapan model Kooperatif Tipe Jigsaw pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Menggunakan Media Poster terhadap Peserta didik Kelas V di SD Islam Sabila Amanda Medan.
[bookmark: _Toc183850683]4.1.2 Deskripsi Data Akhir Hasil Belajar (Post-Test)
1. Post-test Hasil Belajar
Hasil posttes yang didapatkan peneliti baik dari kelas eksperimen maupun kontrol diperoleh nilai terendah pada kelas eksperimen yaitu 50 dan nilai tertinggi yaitu 90 dengan rata-rata sebesar 76,33. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 80 dengan rata-rata sebesar 59,33.
Berdasarkan KKM yang berlaku di SD Islam Sabila Amanda Medan.maka diperoleh dari kelas eksperimen yang terdiri dari 30 peserta didik, ada 26 peserta didik  yang mencapai KKM sedangkan 4 lainnya belum mencapai KKM. Dapat dikatakan bahwa dari 26 peserta didik, hanya 83% peserta didik  yang mencapai KKM dan 17% belum mencapai KKM. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh bahwa dari 30 ada 12 peserta didik  yang mencapai KKM sedangkan 18 lainnya belum mencapai KKM. Namun,hasil belajar masih terbilang lebih meningkat dari sebelumnya jika dilihat berdasarkan nilai rata-rata yang didapat. Dimana nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 43,00 sedangkan nilai posttes nya adalah 59,33. Yang mana nilai rata-ratanya naik sebesar 16,33 dari nilai sebelumnya. Dengan demikian, berdasarkan nilai pretest dan posttes dapat diketahui bahwa ada perubahan hasil belajar peserta didik  yang meningkat. 

2. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Langkah pertama ialah menetukan panjang kelas terlebih dahulu:
Panjang kelas =
Panjang kelas =      = 10
Tabel 4. 4 Data Hasil Uji Normalitas Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen
	Interval
	Fo
	Fh
	(fo-fh)
	(fo-fh)2
	(fo-fh)2/fh

	40-50
	2
	1,5606
	0,4394
	0,19307
	0,12371675

	51-61
	3
	4,0086
	1,0086
	1,01727
	0,25377288

	62-72
	10
	7,7554
	2,2446
	5,03823
	0,64964143

	73-83
	8
	3,1943
	4,8057
	23,0948
	7,22998857

	84-94
	7
	6,1931
	0,8069
	0,65109
	0,10513113
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	8,36

	
	



Berdasarkan tabel di atas, hasil posttest hasil belajar kelas eksperimen menunjukkan bahwa harga chi  kuadrat ( adalah sebesar 8,362 sedangkan  dengan taraf signifikan 0,05 dan dk = (jumlah kelas – 1) = (5-1) = 4 diperoleh   = 9,49  sehingga 8,36 < 9,94. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, karena .
3. Uji Normalitas Kelas Kontrol
Langkah pertama ialah menetukan panjang kelas terlebih dahulu:
Panjang kelas =
Panjang kelas =     = 5
Tabel 4. 5 Data Hasil Uji Normalitas Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol
	Interval
	Fo
	Fh
	(fo-fh)
	(fo-fh)2
	(fo-fh)2/fh

	40-50
	3
	1,5606
	1,4394
	2,07187
	1,32761269

	51-61
	1
	4,0086
	3,0086
	9,05167
	2,25806365

	62-72
	11
	7,7554
	3,2446
	10,5274
	1,35743213

	73-83
	5
	3,1943
	1,8057
	3,26055
	1,02074085

	84-94
	10
	6,1931
	3,8069
	14,4925
	2,34010231
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	8,30



Berdasarkan tabel di atas, hasil posttest hasil belajar kelas kontrol menunjukkan bahwa harga chi  kuadrat ( adalah sebesar 8,303 sedangkan  dengan taraf signifikan 0,05 dan dk = (jumlah kelas – 1) = (5-1) = 4 diperoleh   = 9,49  sehingga 8,30 < 9,94. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, karena .
4. Uji Homogenitas
Pengujian perhitungan hasil kedua kelompok pada taraf signifikan 5% maka didapatkan:
Varians sampel 1 = 76,33
Varians sampel 2 = 59,33
Sehingga :
= 
=               = 0,687
Data dikatakan homogeny jika  pada taraf signifikan = 5% dimana nilai  dengan jumlah variable bebas (k) = 2 dan jumlah keseluruan sampel penelitian (n) = 60, maka diperoleh nilai df1 = k-1 = 2-1 = 1, serta nilai df2 = n-k = 60 – 2 = 58 sehingga diperoleh nilai  untuk df1 = 1 dan df2 = 58 adalah 4,007. Karena diperoleh nilai  yaitu 0,687 < 4,007, maka berdasarkan uji homogenitas hasil post-test hasil belajar kedua kelompok sampel homogen.
5. Uji Hipotesis
Tabel 4. 6 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar
	Hasil Belajar
	Posttest
	Hipotesis

	Eksperimen (x)
	76,33
	

	Kontrol (x)
	59,33
	

	Ha diterima



Berdasarkan tabel diatas, hasil uji hipotesis untuk hasil belajar menunjukkan bahwa nilai rata-ratakelompok eksperimen  kelompok kontrol (76,33 59,33). Sehingga berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yaitu jika  maka  ditolak dan diterima. Karena nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Kesimpulannya, “ada pengaruh model Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar pada Materi Proklamasi Kemerdekaan di Kelas V SD Islam Sabila Amanda Medan.”.
Jika dihitung dengan menggunakan rumus maka:
[image: ]
Keterangan: 
x1 = nilai rata-rata kelas eksperimen = 76,33
x2 = nilai rata-rata model kontrol= 59,33
n1 = jumlah peserta didik  kelas eksperimen= 30
n2 = jumlah peserta didik  kelas kontrol = 30
S2 = standar deviasi kuadrat gabungan 
S12 = standar deviasi kuadrat kelas eksperimen = 134,37
S22 = standar deviasi kuadrat kelas kontrol = 195,52
 (
=
)S   
 (
=
)
 (
= 
)

     = 159,772  

Kemudian menggunakan rumus t :        
t   
 (
= 
)
    = 
    = 
    = 7,43
Diperoleh nilai thitung sebesar 7,43 dan nilai ttabel sebesar 1,055. Nilai thitung> ttabel  (7,43 > 1,055) maka Ha diterima, yang artinya hasil belajar berpengaruh terhadap penerapan model Kooperatif Tipe Jigsaw pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Menggunakan Media Poster terhadap Peserta didik Kelas V di SD Islam Sabila Amanda Medan.
1.1 [bookmark: _Toc183850684]Pembahasan
Hasil pretest dan posttest dapat diketahui bahwa ada perubahan secara signifikan terhadap hasil belajar sebelum dilakukan pembelajaran dan setelah dilakukan pembelajaran. Terlihat perbedaan yang diperoleh dari hasil akhir kedua kelas yaitu kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol, itu dikarenakan kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Jigsaw sedangkan kelas kontrol hanya diberikan pembelajaran langsung (konvensional).
[image: WhatsApp Image 2024-11-29 at 14]
Gambar  4. 1  Hasil Belajar Model Kooperatif Jigsaw
 Model Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan  hasil belajar karena model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir, mendorong peserta didik untuk memotivasi peserta didik agar mampu bekerja lebih aktif, mencari tahu sendiri, menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang diperoleh lebih tahan lama diingat dan tidak mudah lupa (Maulana Arafat Lubis, 2018). 
Pembelajaran kooperatif Jigsaw dikembangkan sebagai model kooperatif learning. Teknik ini biasa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun berbicara. Pembelajaran kooperatif Jigsaw mengambil cara berkerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu peserta didik melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan peserta didik lain untuk mencapai tujuan yang bersama.
Hipotesis yang diajukan di dalam penelitian ini adalah  yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis  tersebut adalah “terdapat pengaruh model Kooperatif Tipe Jigsawterhadap hasil belajar	pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Menggunakan Media Poster terhadap Peserta didik Kelas V di SD Islam Sabila Amanda Medan.”. Pengujian lainnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam hal ini, peneliti menggunakan bantuan Microsoft excel dimana hasil yang diperoleh adalah bahwa untuk hasil belajar, pretest kelas eksperimen menunjukkan 8,68 dan posttest hasil belajar kelas eksperimen menunjukkan 8,36. Pretest hasil belajar kelas kontrol menunjukkan 8,80 dan posttest kelas kontrol menunjukkan  8,30. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data dari kedua kelompok sampel berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas yaitu untuk mengetahui apakah kedua variabel berhubungan atau tidak. Dari hasil perhitungan pretest  hasil belajar didapatkan 1,0278   	         4,007 dan posttest hasil belajar menunjukkan 0,918             4,007 sehingga diperoleh data kedua kelompok homogen.
Setelah kedua kelompok diketahui homogennya, maka selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rata-rata untuk mencari kesamaan atau perbedaan antara nilai rata-rata pretest kedua kelompok sampel. nilai rata-rata pretest hasil belajar didapatkan  (47,66  43,00). Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest dari kedua sampel tersebut tidak sama. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk memberi kesimpulan/menentukan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Dengan kata lain, apakah  diterima atau ditolak. Berdasarkan rumusan hipotesis dalam Sedangkan pemrolehan nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 76,33 dan kelas kontrol adalah 59,33. Lebih besar nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dibanding kelas kontrol (76,33 > 59,33). 
	Dari beberapa analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat penggunaan pengaruh model Kooperatif Tipe Jigsaw pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Menggunakan Media Poster terhadap Peserta didik Kelas V di SD Islam Sabila Amanda Medan.
Dari hasil penelitian relevan oleh Riesa Dewi Setianingrung, terdapat perbedaan perbandingan pretest hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 54,10 dan nilai posttest di kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 75,04. Sedangkan peneliti mendapatkan perbandingan pretest hasil belajar di kelas eksperimen diperoleh nilai 47,66 dan nilai posttest di kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 76,33.
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